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INTISARI 

 

FARAHANISEFTINA, N., 2021, KAJIANLITERATUR SEDIAAN 

TOPIKAL DARI EKSTRAK BELIMBINGWULUH (Averrhoa bilimbi L.) 

DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP Propionicbacterium acnes 

 

Daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbiL.) mengandung flavonoid, 

saponin, tanin yang memiliki khasiat sebagai antioksidan, antibakteri dan 

antiinflamasi (antiradang). Zat-zat tersebut merupakan senyawa aktif dalam 

tanaman yang berkhasiat sebagai obat yang dapat menyembuhkan penyakit infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu penyakit kulit yang sering mendapat 

perhatian adalah jerawat (Acne vulgaris). Pembentukan jerawatterjadi karena 

adanyapenyumbatan folikel oleh sel-sel mati, sebum, dan peradangan yang 

disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes pada folikel sebasea.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan topikal ekstrak belimbing 

wuluh(Averrhoa bilimbi L.)  memiliki aktivitas antibakteri penyebab jerawat dan 

memiliki mutu fisik yang baik. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode Systematic literature review 

dengan membandingkan beberapa data dengan metode pengujian yang sama. 

Sumber data diperoleh dari portal garuda, google scholar, PubMed. Ada beberapa 

kriteria inklusi yang digunakan jurnal atau prosiding dengan tahun terbit 2010-

2020, jurnal tentang aktivitas antibakteri tanaman belimbing wuluh terhadap 

Propionicbacterium acnes. Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah 

belimbing wuluh terhadap Propionicbacterium acne metode yang digunakan 

adalah metode mikrodilusi.Ekstrak etanol buah belimbing wuluh memiliki potensi 

sebagai antibakteri terhadap bakteri Propionicbacterium acne dengan KHM.Pada 

pengujian aktivitas antibakteri sediaan topikal dilakukan menggunakan metode 

difusi yang bertujuan untuk mengetahui daerah hambat pertumbuhan dari bakteri 

uji. 

Hasil penelitian menujukan bahwa sediaan topikal (bedak dingin, milk 

cleanser, gel dan face toner) ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  

memiliki aktivitas antibakteri penyebab jerawat dengan zona hambat yang 

berbeda-beda. Ada yang memiliki aktivitas sangat kuat, kuat dan sedang.Ekstra 

belimbing wuluh secara keseluruhan memiliki mutu fisik yang baik tetapi tidak 

dengan sediaan bedak dingin. 

 

Kata Kunci: Averrhoa bilimbi, Propionicbaterium acnes, antibakteri, acne 

vulgaris 

  



 

 

xiv 

 

ABSTRACT 

 

FARAHANISEFTINA, N., 2021, KAJIANLITERATUR SEDIAAN 

TOPIKAL DARI EKSTRAK BELIMBINGWULUH (Averrhoa bilimbi L.) 

DAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI TERHADAP Propionicbacterium acnes 

 

The starfruit’s leaves (Averrhoa blimbiL.) Contain flavonoids, saponins, 

tannins which have antioxidant, antibacterial and anti-inflammatory (anti-

inflammatory) properties. These substances are active compounds in plants that 

have medicinal properties that can kill infectious diseases caused by bacteria. One 

of the skin diseases that get attention is acne (Acne vulgaris). Acne occurs when 

the follicle blockage by dead cells, sebum, and inflammation caused by the 

Propionibacterium acnes bacteria in the sebaceous follicle. This study aims to 

determine whether the topical preparation of starfruit extract (Averrhoa bilimbi L.) 

has antibacterial activity that causes acne and has good physical quality. 

This research using a systematic literature review method by comparing 

some data with the same testing method. The data obtained from portal garuda , 

google scholar , PubMed. There are several criteria for used a journal or 

proceeding an inclusion year rising 2010-2020, journal about antibacterial activity 

to plant carambola wuluh propionicbacterium acnes. The test for the antibacterial 

activity of the ethanol extract of star fruit against Propionicbacterium acne using 

the microdilution method. The ethanol extract of star fruit has potential as an 

antibacterial against Propionicbacterium acne with MIC. The purpose of testing 

the antibacterial activity of topical preparations using the diffusion method is to 

determine the growth inhibition area of the tested bacteria. 

The results showed that topical preparations (cold powder, milk cleanser, 

gel) of starfruit extract (Averrhoa bilimbi L.) had antibacterial activity that causes 

acne with different inhibition zoneks. Some have very strong, strong and moderate 

activity. The extra starfruit as a whole has good physical quality but it doesn’t 

work in cold powder preparations. 

 

Keywords: Averrhoa bilimbi, Propionicbaterium acnes, antibacterial, acne 

vulgaris  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan salah satu panca indera manusia yang terletak di 

permukaan tubuh.Bagi tubuh, kulit mempunyai fungsi yang sangat penting dan 

fungsi ini tidak sepadan dengan lapisannya yang tipis.Berkaitan dengan letaknya 

yang ada di permukaan tubuh maka kulit merupakan organ pertama yang terkena 

pengaruh tidak menguntungkan dari lingkungan.Kulit manusia berfungsi untuk 

menutupi dan melindungi permukaan tubuh serta merupakan pembungkus elastis 

yang melindungi tubuh terhadap pengaruh lingkungan (Djokodan Didik, 2000 ; 

Veronika, 2011).  

Secara garis besar kulit manusia terdiri dari tiga tipe yakni kering, 

berminyak dan normal.Oleh karena itu jenis penyakit yang diderita oleh manusia 

sangat beragam. Beberapa penyebab kerusakan kulit antara lain iklim tropis, 

lingkungan tempat tinggal, kebiasaan hidup yang kurang sehat serta penyakit yang 

disebabkan dari dalam tubuh manusia maupun dari luar tubuh manusia seperti 

kegagalan fungsi organ tubuh, bakteri, kuman, racun, virus, jamur atau keturunan 

(Djoko dan Didik, 2000 ; Asian, 2008). 

Salah satu penyakit kulit yang sering mendapat perhatian bagi para remaja 

dan dewasa muda adalah jerawat.Acne vulgaris atau jerawat adalah penyakit 

peradangan menahun unit pilosebaseadengan gambaran klinis biasanya polimorfik 

yang terdiri atas berbagai kelainan kulit berupa: komedo, papul, pustul, nodul, dan 

jaringan parut. Penderita biasanya mengeluh akibat erupsi kulit pada tempat-

tempat predileksi, yakni muka, bahu, leher, dada, punggung bagian atas dan 

lengan bagian atas oleh karena kelenjar sebasea pada daerah yang aktif (Kabau, 

2012). 

Prevalensi penderita acne vulgaris80- 85% pada remaja dengan puncak 

insiden usia 15-18 tahun, 12% pada wanita usia >25 tahun dan 3% pada usia 35-

40 tahun. Insiden jerawat 80-100% pada usia dewasa muda, yaitu 14-17 tahun 

pada wanita, dan 16-19 tahun pada pria (Tahir, 2010). Penyebab acne vulgaris 
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antara lain penggunaan kosmetik, khususnya di kalangan wanita.Acne vulgaris 

sering menjadi tanda pertama pubertas dan dapat terjadi satu tahun sebelum 

menarkhe atau haid pertama (Kabau, 2012; Andi, 2009).Propionibacterium acnes 

telah diakui sebagai faktor kunci dalam pengembangan dari inflamasi jerawat, 

karena kemampuannya untuk memetabolisme trigliserida sebummenjadi asam 

lemak yang menarik neurotrofil (Wirakusumah, 2007 ; Choi dan Lee, 2014). 

Menurut Brown (2009) bahwa pembentukan jerawat terjadi karena adanya 

penyumbatan folikel oleh sel-sel mati, sebum, dan peradangan yang disebabkan 

oleh bakteri Propionibacterium acnes (P. acnes) pada folikel sebasea. Bentuk 

jerawat seperti bisul berisi dan kadang-kadang menjadi keras. Pada kulit terutama 

wajah terdapat benjolan-benjolan kecil, berkepala kuning, berisi nanah, terasa 

gatal dan sedikit nyeri.P.acnes merupakan bakteri gram positif dan anaerob yang 

merupakan flora normal kelenjar pilosebasea. 

Propionicbacterium acnes berperan pada patogenesis jerawat dengan 

menghasilkan lipase yang memecah asam lemak bebas dari lipid kulit. Asam 

lemak ini dapat mengakibatkan inflamasi jaringan ketika berhubungan dengan 

sistem imun dan mendukung terjadinya jerawat. P. acnes termasuk bakteri yang 

tumbuh relatif lambat. Genome dari bakteri ini telah dirangkai dan sebuah 

penelitian menunjukkan beberapa gen yang dapat menghasilkan enzim untuk 

meluruhkan kulit dan protein, yang immunogenic (Azrifitria et al., 2010). 

Mekanisme terjadinya jerawat adalah bakteri P. acnes merusak stratum 

korneum dan stratum germinativum dengan cara menyekresikan bahan kimia yang 

menghancurkan dinding pori. Kondisi ini dapat menyebabkan inflamasi. Asam 

lemak dan minyak kulit tersumbat dan mengeras. Jika jerawat disentuh maka 

inflamasi akan meluas sehingga padatan asam lemak dan minyak kulit yang 

mengeras akan membesar (Alhidayati, 2007). 

Angka kejadian jerawat yang sangat tinggi, membuat penderita melakukan 

banyak cara untuk mengatasinya, mulai dari mengatasi sendiri dengan obat 

tradisional atau kosmetik sampai berobat ke dokter spesialis kulit. Pengobatan 

jerawat sangat bersifat individual dan dapat berlangsung dengan baik tergantung 

berat atau ringan reaksi yang ditimbulkan.Pengobatan yang umum dilakukan 
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untuk mengobati jerawat adalah dengan memberikan antibakteri topikal, akan 

tetapi efek sampingnya lebih besar dibandingkan antibakteri alami 

(Wasitaatmadja, 1997). 

Di zaman yang modern ini, penggunaan kosmetik herbal lebih banyak 

disukai oleh masyarakat, karena diyakini lebih aman dan memberikan efek 

samping lebih kecil dibandingan obat-obat atau kosmetik yang mengandung 

bahan kimia tinggi. Oleh karena itu banyak dilakukan penelitian mengenai 

formulasi sediaan topikal dari bahan alam. Sediaan yang tepat bagi kulit untuk 

mengobati jerawat adalah yang memiliki kriteria dapat kontak lama dengan kulit 

dan memiliki daya penetrasi yang baik (Hasyim et al., 2011). 

Sediaan topikal adalah sediaan yang penggunaannya pada kulit dan 

membran mukosa dengan tujuan untuk menghasilkan efek lokal. Macam-macam 

sediaan topikal yaitu krim, salep, gel, emulgel,pasta dan bedak. Dalam pembuatan 

sediaan topikal dilakukan uji stabilitas fisik untuk menjamin sediaan memiliki 

sifat yang sama setelah sediaan dibuat dan masih memenuhi parameter kriteria 

selama penyimpanan (Sayuti, 2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas 

fisik sediaan topikal dari bahan alam diantaranya jenis dan konsentrasi bahan 

tambahan maupun ekstrak, proses pembuatan dan pengemasan, serta kondisi 

lingkungan seperti suhu, cahaya, kelembaban, dan lain-lain (Vadas, 2000; Allen, 

2002; Sayuti, 2015). 

Dalam hal pelayanan kesehatan, obat tradisional dapat menjadi bagian 

penting dari sistem kesehatan di manapun di dunia,termasuk di negara-negara 

ASEAN. Obat tradisional lebih diterima secara budaya oleh masyarakat 

dibandingkan dengan obat konvensional. Salah satunya yaitu tanaman belimbing 

wuluh. Tanaman obat tradisional belimbing wuluh dipilih untuk dikembangkan 

menjadi berbagai sediaan karena tanaman ini mudah didapatkan, banyak orang 

yang mengenal tanaman ini, namun masih sedikit penelitian lebih lanjut mengenai 

khasiatnya. Tanaman belimbing wuluh dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari hari.Bagian yang dapat digunakan diantaranya bunga, buah, daun dan 

batangnya.Bunga belimbing wuluh digunakan sebagai obat batuk dan sariawan. 

Buah belimbing wuluh selain digunakan sebagai bumbu masak juga dapat 
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digunakan sebagai obat menurunkan tekanan darah tinggi, gusi berdarah, jerawat 

dan batuk. Daun belimbing wuluh selain digunakan sebagai penyedap rasa juga 

dapat digunakan sebagai obat batuk, obat kompres pada sakit gondokan dan obat 

rematik, antidiare, antibakteri sedangkan batang belimbing wuluh dapat 

digunakan sebagaiobat sakitperut (Atang,2009).  

Penggunaan daun belimbing wuluh sebagai antibiotik alami ini karena 

daun belimbing wuluh (A. bilimbi L) mengandung zat-zat aktif yang berperan 

sebagai zat anti bakteri. Senyawa-senyawa kimia tersebut diantaranya adalah 

Tanin, Flavonoid, Glukosida, Asam Formiat, Asam Sitrat, dan beberapa mineral 

(terutama Kalsium dan Kalium). Salah satu fungsi dari Flavonoid dan Tanin 

adalah kerjanya sebagai antibakteri. Zat-zat tersebut merupakan senyawa aktif 

dalam tanaman yang berkhasiat sebagai obat yang dapat menyembuhkan penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh bakteri (Kamilah, 2010; Robinson,1995; Faharani 

,2009). 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik membuat review 

mengenaiaktivitas antibakteri penyebab jerawat dari ekstrak tanaman belimbing 

wuluh yang diformulasikan menjadi berbagai sediaan topikal. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

Pertama, Apakah sediaan topikal ekstrak belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.)  memiliki aktivitas antibakteri penyebab jerawat berdasarkan studi 

literatur? 

Kedua, Apakah sediaan topikal ekstrak blimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) memiliki mutu fisik yang baik? 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,maka tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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Pertama, untuk menegetahui apakah sediaan topikal ekstrak belimbing 

wuluh(Averrhoa bilimbi L.)  memiliki aktivitas antibakteri penyebab jerawat 

berdasarkan studi literatur. 

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan topikal ekstrak blimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.)memiliki mutu fisik yang baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti, Adanya tambahan kemampuan dan pengetahuan dalam  

melakukanpenyusunan skripsi dengan metode studi literature dan dapat dijadikan 

acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

Bagi ilmu pengetahuan, sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan literatur 

dibidang farmasi mengenai informasi penggunaan aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri jerawat. 

Bagi masyarakat, dapat diterapkan dalam lingkungan masyarakat berkaitan 

dengan penggunaan antijerawat yang berasal dari ekstrak belimbing wuluh . 

 


